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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Penelitian

Arus globalisasi yang melanda sektor ekonomi dewasa ini mengharuskan perusahaan-perusahaan untuk berbuat lebih efektif dan efisien dalam melakukan setiap usahanya. Perusahaan dapat berdiri apabila tersedia modal, bangunan atau gedung, sarana operasional perusahaan dan tenaga kerja. Keempat komponen tersebut adalah komponen yang harus ada, karena apabila tidak terdapat salah satunya maka perusahaan tidak dapat melakukan kegiatannya. 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang pada saat ini sedang giat melaksanakan pembangunan di berbagai aspek, dimana dalam pelaksanaanya peranan pihak swasta mempunyai andil yang cukup besar. Seiring dengan berkembangnya laju pembangunan ini maka peranan manusia sebagai pelaksana dan pengelola dari pembangunan tersebut semakin dituntut untuk berkembang lebih baik, sehingga lahir suatu angkatan kerja yang berprestasi tinggi, berdedikasi serta berloyalitas terhadap pembangunan. 

Kondisi dunia usaha saat ini mengalami banyak tantangan persoalan yang harus ditangani, salah satunya adalah masalah peningkatan prestasi kerja sumber daya manusia di mana dengan keterbatasan dana yang ada perusahaan harus mengelola sumber daya manusia dengan sebaik mungkin, karena fungsi karyawan bukanlah hanya sebagai tenaga kerja akan tetapi adalah aset atau kekayaan perusahaan yang harus dipertahankan keberadaannya.

Masalah pengelolaan tenaga kerja adalah masalah yang sangat peka, karena mengelola manusia tidak sama dengan mengelola mesin sebab manusia mempunyai akal dan pikiran sehingga apabila dalam pengelolaannya tidak tepat maka dapat menjadi hambatan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Perusahaan agar dapat mencapai tujuan perlu memotivasi semangat kerja dari para karyawan sehingga prestasi kerjanya dapat ditingkatkan.

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Prestasi kerja para karyawan akan timbul salah satunya adalah dengan adanya pemberian insentif kepada para karyawan agar dapat bekerja sama dan bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas-tugasnya, adapun dalam pelaksanaanya dapat bersifat materi seperti gaji atau upah, bonus, hadiah, pensiun dan lain sebagainya, ataupun yang bersifat non materi seperti promosi, penghargaan kepada karyawan terbaik, rekreasi, sarana ibadah dan lain sebagainya.

Pemberian insentif kepada para karyawan pada saat ini sudah merupakan kewajiban bagi pimpinan perusahaan, dalam menciptakan kegairahan suasana kerja bagi setiap karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya, karena prestasi kerja seseorang kadang-kadang tidak sama atau sesuai dengan kecakapan yang dimilikinya, dalam hal tersebut banyak sekali penyebabnya, misalnya seperti lingkungan kerja yang tidak menyenangkan, pimpinan yang tidak disukai, kecilnya upah dan insentif yang diterima dan lain sebagainya.

Pemberian insentif ini dalam pelaksanaanya harus benar-benar ditangani dengan baik sehingga biaya yang telah dikeluarkan tidak menjadi sia-sia, selain itu juga patut dipikirkan apakah insentif yang akan diberikan sesuai dengan yang diharapkan para karyawan perusahaan, sebab apabila tidak sesuai dengan yang diharapkan maka perusahaan akan banyak mengalami hambatan  dari karyawan perusahaan yang tidak puas dengan insentif yang mereka terima. 

PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi dan penjualan komoditi yang berbahan baku teh. Bagian yang diteliti yaitu bagian sales. Wilayah pemasaran yang dilakukan oleh bagian sales adalah untuk wilayah kabupaten dan kota Sukabumi. Untuk mendistribusikan atau memasarkan produknya diperlukan salesman, dan dalam upaya meningkatkan penjualan yang maksimal dan berprestasi dalam bekerja, diperlukan pengelolaan salesman tersebut. Salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan prestasi kerja salesman adalah insentif.

Berdasarkan hasil penjajagan yang dilakukan pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi terdapat masalah yang berkaitan dengan prestasi kerja, yaitu:

Ketepatan waktu yang diminta perusahaan dalam setiap kegiatan pemasaran sering diabaikan, karena target yang ditentukan perusahaan bagian sales adalah perbulan. Sehingga sebagian besar salesman mengejar target pada akhir bulan. Sedangkan pemasaran yang dilakukan sering dikirim pada hari atau minggu berikutnya, sehingga penjadualan dalam setiap kegiatan pemasaran atau penjualan selalu jauh dari ketetapan waktu perusahaan. Contohnya : pengiriman barang yang semestinya dikirim kepada konsumen pada minggu pertama, baru dikirim pada minggu ke dua.

Masalah pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi tersebut di duga oleh: 

Maturity Curve adalah merupakan kurva yang menunjukkan jumlah tambahan gaji yang dapat dicapai sesuai dengan prestasi kerja dan masa kerja atau  tambahan penghasilan yang diberikan kepada karyawan yang didasarkan atas lamanya masa kerja. PT. Sinar Sosro memberikan tambahan penghasilan kepada karyawannya tidak didasarkan atas lamanya masa kerja. Misalnya karyawan yang sudah bekerja lebih dari 2 tahun mendapatkan insentif yang sama dengan karyawan yang baru bekerja 1 tahun.
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang hasilnya akan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul : PENGARUH INSENTIF TERHADAP PENINGKATAN PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA BAGIAN SALES SUPERVISOR DI KANTOR PENJUALAN PT. SINAR SOSRO  KABUPATEN SUKABUMI.  

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasikan masalah, sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pemberian insentif pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.

2. Bagaimanakah kondisi prestasi kerja pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan   PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.

3. Seberapa besar pengaruh pemberian insentif terhadap prestasi kerja karyawan pada  Bagian Sales Supervisor  di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.

4. Hambatan-hambatan apa yang dihadapi oleh Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi dalam pelaksanaan pemberian insentif.

5. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan pemberian insentif dalam upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan pada Bagian Sales  Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : Apakah Pemberian Insentif yang dilaksanakan pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.   Tujuan Penelitian.

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pemberian insentif yang dilakukan pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.

b. Untuk mengetahui kondisi prestasi kerja pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian insentif terhadap prestasi kerja karyawan pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.

d. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.

e. Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh perusahaan dalam menghadapi hambatan-hambatan tersebut.  

2.   Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dapat diambil dalam penelitian ini, antara lain :

1. Kegunaan Teoritis    :   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menganalisa teori-teori mengenai  pengaruh pemberian insentif dengan prestasi kerja.

2.  Kegunaan Praktis dalam penelitian ini diharapkan berguna untuk :        

a.
Peneliti
: 
Menambah pengetahuan dan memperoleh pengalaman mengenai hubungan pemberian insentif dengan prestasi kerja.

b.
Perusahaan
: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  masukan bagi Manajemen PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi dalam mengevaluasi implementasi pemberian insentif dengan prestasi kerja serta merekomendasi temuan-temuan dalam penelitian ini untuk perkembangan perusahaan tersebut.

c.
Pembaca
:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan dapat menambah pengetahuan pada peneliti lain mengenai hubungan pemberian insentif dengan prestasi kerja sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dalam bidang tersebut.

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.   Kerangka Pemikiran


Bagaimanapun matangnya rencana serta rapinya struktur organisasi dan luasnya pemasaran, akan tidak berarti sama sekali tanpa adanya faktor manusia yang menggerakkan dan melaksanakannya. Oleh karena itu Manajemen Sumber Daya Manusia mempunyai peranan yang sangat penting di dalam sistem manajemen lainnya yang dilakukan di perusahaan, karena yang dikelola adalah manusia.


Salah satu usaha yang dilakukan oleh manusia di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan bekerja, baik pada perusahaan swasta, instansi pemerintah ataupun dengan berwiraswasta, dengan harapan akan memperoleh imbalan atas tenaga, waktu dan pikiran yang diberikannya kepada perusahaan. Sedangkan imbalan yang akan diperoleh dari perusahaan salah satunya adalah insentif. Mengarah kepada permasalahan yang akan dibahas maka peneliti akan mengemukakan definisi dari insentif dan prestasi kerja menurut para ahli.

Menurut pendapat Marihot Tua Efendi Hariandja (2002 : 265) mengatakan bahwa :

Insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran langsung yang didasarkan atau dikaitkan langsung dengan kinerja dan gainsharing, yang juga dikaitkan dengan kinerja dan diartikan sebagai pembagian keuntungan bagi pegawai akibat peningkatan produktivitas atau penghematan biaya. Sistem ini merupakan bentuk lain dari upah langsung di luar gaji dan upah yang merupakan kompensasi tetap, yang disebut sistem kompensasi berdasarkan kinerja (pay for performance plan). 

Selanjutnya, diperlukan komponen-komponen untuk mengukur sistem insentif agar dapat mengetahui pengaruh dari insentif itu sendiri seperti yang dikemukakan Marihot Tua Efendi Hariandja (2002 : 267-269)  mengatakan bahwa bentuk-bentuk insentif adalah sebagai berikut : 

1.    Peece rate plan

Yaitu insentif yang diberikan berdasarkan jumlah output atau barang yang dihasilkan seseorang.

2.    Production bonus

Yaitu tambahan upah yang diterima akibat hasil kerja melebihi standar yang ditentukan, dimana pekerja juga mendapatkan upah pokok.

3.    Commission

Yaitu insentif yang diberikan berdasarkan jumlah barang yang terjual.

4. Maturity curve

Merupakan kurva yang menunjukkan jumlah tambahan gaji yang dapat dicapai sesuai dengan prestasi kerja dan masa kerja.

5. Merit raisis

Yaitu diartikan dengan sifat terpuji, jasa, atau bobot yang dimiliki seseorang.

6. Pay-for-know ledge/ pay-for-skill compesation

Yaitu pemberian insentif didasarkan bukan pada apa yang dikerjakan oleh seseorang akan menghasilkan produk nyata, tetapi pada apa yang dapat dilakukan untuk organisasi melalui pengetahuan yang diperoleh, yang diasumsikan mempunyai pengaruh besar dan penting bagi organisasi.

7. Nonmonetary incentive

Yaitu insentif berupa fasilitas kerja seperti mobil dinas dan rumah dinas yang diberikan kepada seorang pegawai akibat prestasi kerja yang diperoleh. 

8. Insentif eksekutif

Yaitu bonus yang diberikan kepada para manajer atau eksekutif atas peran yang mereka berikan untuk menetapkan dan mencapai tingkat kepentingan tertentu bagi organisasi.

Setelah mengetahui bahwa kebutuhan hidup merupakan motif seseorang untuk bekerja maka dapat dicari faktor yang dapat merangsang mereka untuk bekerja dengan lebih semangat sehingga produktivitas kerja dapat meningkat yaitu dengan memberikan insentif.

Hal tersebut di atas dapat menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya maka perlu adanya pegawai-pegawai atau karyawan-karyawan yang terampil dan mempunyai gairah serta produktivitas yang tinggi, sehingga pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas yang mereka kerjakan akan selesai dengan baik. 

Setiap perusahaan menghendaki agar para karyawannya dapat bekerja dengan baik dan bersemangat, dan ini merupakan tugas manajer untuk dapat mempengaruhi karyawan. Seorang karyawan mungkin menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan baik dan mungkin juga tidak, baik  apabila karyawan telah menjalankan tugas-tugasnya dengan baik maka itu yang diharapkan, akan tetapi apabila tugas yang dibebankan tidak dapat terlaksana dengan baik, maka perusahaan perlu mengetahui sebab-sebabnya. Mungkin ia tidak mampu untuk menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya, atau pun mungkin juga ia tidak mempunyai dorongan atau motivasi untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Perusahaan harus mampu menimbulkan rangsangan-rangsangan yang dapat mendorong para karyawan untuk melakukan pekerjaannya agar prestasi kerja meningkat, salah satunya adalah dengan memberikan insentif kepada para karyawannya dengan harapan akan tercipta satu hubungan timbal balik antara keinginan karyawan dengan tujuan perusahaan. Apabila pemberian insentif ini dihubungkan dengan usaha peningkatan prestasi kerja, maka pemberian insentif ini merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan prestasi kerja.    

Berkaitan dengan insentif, selanjutnya peneliti mengemukakan pengertian prestasi kerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2004 : 67) bahwa : “Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 

Faktor-faktor pengukuran prestasi kerja menurut Agus Dharma (2004:355) adalah :

a. Kuantitas       

Yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.                          
b. Kualitas

Yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan,” yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluarannya.

c. Ketepatan Waktu

Yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan. 


Berdasarkan teori-teori insentif dan prestasi kerja, peneliti melihat adanya keterkaitan ke dua variabel seperti yang dikatakan Mutiara S. Panggabean     (2004 : 90) yaitu :

Pemberian insentif dapat meningkatkan prestasi kinerja (kualitas dan kuantitas output) karyawan. Untuk itu Jenkins dan Gupta (1982) berpendapat bahwa pada sejumlah perusahaan, insentif dapat meningkatkan produktivitas sebesar 200% selama 10 tahun di IBM. Sedangkan Dieks dan McNally (1987) mengemukakan bahwa kenaikan itu sebesar 200 sampai 300% di National Bank in Little Rock, Arkansas. Selanjutnya Locke (1982) mengemukakan bahwa insentif berupa uang lebih dapat meningkatkan produktivitas dibandingkan dengan teknik-teknik lainnya, seperti penetapan tujuan, partisipasi karyawan dalam pengambilan kepuasan, dan pemerkayaan pekerjaan (job enrichment). 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2004), kinerja itu sama pengertiannya dengan prestasi kerja.

2.   Hipotesis



Bertitik tolak dari kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya,  peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : Terdapat pengaruh insentif terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan pada Bagian Sales Supervisor di Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Kabupaten Sukabumi.


Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, peneliti mengemukakan definisi operasional dari hipotesis sebagai berikut :

1. Pengaruh adalah keadaan yang mempengaruhi atau menunjukkan hubungan kausalitas antara insentif (X), terhadap prestasi kerja karyawan (Y) secara searah, dimana perubahan yang terjadi pada variabel yang satu dalam hal ini variabel bebas (insentif) berdampak pada perubahan variabel lainnya yaitu variabel terikat (prestasi kerja).

2.  Insentif adalah bentuk pembayaran langsung yang didasarkan atau dikaitkan langsung dengan kinerja atau prestasi kerja serta diartikan sebagai pembagian keuntungan bagi pegawai akibat peningkatan prestasi kerja.

3. Prestasi Kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kuantitas, kualitas serta ketepatan waktu.

E.  Lokasi dan Lamanya Penelitian
[image: image1.wmf]
1.   Lokasi Penelitian


Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian yaitu PT. Sinar Sosro Kantor Penjualan Kabupaten Sukabumi, Jl. Cagak Cibaraja Rt 01/01 Desa Cibolang Kaler Kabupaten Sukabumi.

2.   Lamanya Penelitian


Penelitian dilakukan dari bulan Mei 2005 sampai dengan bulan Oktober 2005 dengan jadwal pada lampiran.
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